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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan LKS
praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing pada subtopik
identifikasi sifat asam basa aluminium dan senyawanya terhadap
keterampilan proses sains siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan desain penelitian one-group-pretest-posttest design.
Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA di kota Bandung dengan
melibatkan partisipan sebanyak 36 orang siswa dan 5 orang validator yang
terdiri dari 2 orang dosen dan 3 orang guru kimia. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa lembar observasi, soal pretest dan posttest, lembar
validasi serta lembar kerja siswa praktikum skala kecil berbasis inkuiri
terbimbing pada subtopik identifikasi sifat asam basa aluminium dan
senyawanya. Hasil penelitian berdasarkan observasi dan jawaban pada LKS
menunjukan bahwa seluruh indikator keterampilan proses sains muncul
pada proses pembelajaran menggunakan LKS praktikum skala kecil
berbasis inkuiri terbimbing. Penerapan LKS praktikum skala kecil berbasis
inkuiri terbimbing pada subtopik identifikasi sifat asam basa aluminium
dan senyawanya berpengaruh terhadap keterampilan proses sains dengan
skor N-gain 0,72 yang termasuk kategori tinggi.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the application of guided inquiry-based
small-scale practicum LKS on the subtopic of identifying the acid-base properties of
aluminum and its compounds on students' science process skills. The research
method used was quantitative method with One-group-pretest-posttest design. This
research was conducted in one of the high schools in Bandung city by involving
participants as many as 36 students and 5 validators consisting of 2 lecturers and 3
chemistry teachers. The research instruments used were observation sheets, pretest
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and posttest questions, wvalidation sheets, and guided inquiry-based small-scale
practicum student worksheets on the subtopic of identifying the acid-base properties
of aluminum and its compounds. The results of the study based on observations and
answers on the LKS show that all indicators of science process skills appear in the
learning process using guided inquiry-based smallscale practicum LKS. The
application of guided inquiry-based smallscale practical worksheets on the subtopic
of identifying the acid-base properties of aluminum and its compounds has an effect
on science process skills with an N-gain score of 0.72, which is in the high category.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 atau dikenal sebagai zaman pengetahuan dalam implementasinya
memfokuskan pada peningkatan kemampuan siswa dimana siswa tidak hanya dituntut untuk
menerima materi dari pendidik sebagai sumber pengetahuan tetapi juga menerapkan ilmu yang
diperoleh dalam kehidupan (Muhali, 2019). Pada dasarnya kompetensi abad 21 ini sudah
diadaptasi dari sistem pendidikan di Indonesia melalui kurikulum 2013 (Andrian,Y., &
Rusman, R., 2019). Dalam kurikulum 2013 siswa diarahkan untuk melakukan pembelajaran
melalui pendekatan saintifik sehingga melalui proses pembelajaran ini siswa dapat
mengembangkan keterampilan yang tercantum dalam keterampilan abad 21 (Yulianti, 2021).

Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan.
Salah satunya adalah adalah model pembelajaran inkuiri. Pembelajaran berbasis inkuiri efektif
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Asni et al., 2022). Pembelajaran
inkuiri terbimbing merupakan suatu model pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk
mendapatkan suatu kesimpulan tentang suatu konsep secara mandiri melalui kegiatan
penemuan yang dilakukan (Dewi, 2016).

Kimia merupakan suatu disiplin ilmu yang merupakan bagian dari sains, hakikat dari
sains adalah sains sebagai proses dan sains sebagai produk. Sehingga perlunya pengembangan
suatu keterampilan proses sains dalam pembelajaran. Sains terdiri dari empat komponen yaitu
sains sebagai proses, produk, sikap, dan penerapan (Nasution, 2018).

Materi kimia unsur adalah salah satu materi yang termasuk ke dalam materi kelas XII.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nadia, diperoleh hasil angket pendahuluan dan
kebutuhan pembelajaran kimia unsur didapatkan bahwa kendala utama yang dialami siswa
dalam mempelajari materi ini adalah cakupan materi yang banyak dan cenderung bersifat
hafalan sehingga menjadikan proses pembelajaran yang kurang bermakna. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara langsung adalah metode praktikum.

Praktikum yang diselenggarakan dalam proses pembelajaran saat ini masih belum
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga siswa kurang memahami mengenai hal yang mereka lakukan dalam praktikum
tersebut, kegiatan praktikum yang dilaksanakan masih bersifat verifikasi, artinya hanya
membuktikan suatu konsep dari materi yang telah dipelajari sehingga keterampilan proses sains
kurang berkembang (Demo et al, 2019). Selain itu, salah satu faktor yang menyebabkan
kegiatan praktikum kurang efektif adalah keterbatasan alat dan bahan yang ada di sekolah.
Kurangnya alat dan bahan untuk praktikum menyebabkan pelaksanaan praktikum di beberapa
subtopik materi tidak terlaksana. Terbatasnya alat dan bahan dapat menentukan sedikit
banyaknya jumlah praktikum yang dapat dilaksanakan (Damayanti, 2019).

Hal yang dapat dilakukan untuk meminimalisir hal tersebut adalah dengan melakukan
praktikum pada skala kecil sehingga bahan-bahan yang digunakannya pun dalam jumlah yang
sedikit. Praktikum skala kecil memungkinkan pengurangan pembiayaan hingga 82% (Abdullah
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et al.,, 2013). Dalam penerapannya kegiatan praktikum memerlukan suatu sarana penunjang
yang baik agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai tujuan yang ditentukan. Salah satu
sarana yang dapat menunjang kegiatan praktikum adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai
pedoman percobaan (Nurmaningsih, 2021).

LKS merupakan sarana yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran. LKS dapat mengarahkan siswa untuk menemukan konsep-
konsep melalui aktivitasnya secara mandiri atau berkelompok (Nurmaningsih, 2021). Dalam
penelitian yang dilakukan Triannisa (2022) menyatakan bahwa lembar kerja praktikum berbasis
inkuiri terbimbing pada topik koloid meningkatkan keterampilan proses sains siswa, dengan
nilai N-gain sebesar 0,6 yang termasuk kategori sedang (Triannisa et al., 2022). Hal ini didukung
dengan hasil penelitian Kurniawati, dkk (2016) menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dilengkapi LKS dapat meningkatkan keterampilan proses
sains dan prestasi belajar siswa pada materi hukum dasar kimia.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, peneliti melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh penerapan LKS praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing pada
subtopik identifikasi sifat asam basa aluminium dan senyawanya terhadap keterampilan proses
sains siswa.

2. METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Dalam penelitian
kuantitatif, dilakukan pendekatan untuk menguji teori objektif dengan menguji hubungan
antar variabel (Creswell, 2014). Jenis penelitian kuantitatif yang digunakan adalah pra-
eksperimen. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok sebagai kelompok eksperimen
tanpa kelompok kontrol. Dalam penelitiannya, peneliti hanya mengamati satu kelompok
sebelum dan sesudah diberikan perlakukan. Desain penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest Posttest. Pengamatan dilakukan dengan memberikan pretest kemudian kelompok
diberikan perlakuan atau treatment yakni pembelajaran menggunakan LKS praktikum skala
kecil berbasis inkuiri terbimbing pada subtopik identifikasi sifat asam basa aluminium dan
senyawanya, kemudian dilakukan posttest.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI salah satu SMA di kota Bandung
sebanyak 36 orang yang terbagi kedalam 6 kelompok. Penelitian ini juga melibatkan 5 orang
validator ahli untuk memvalidasi serta menilai kelayakan instrumen yang digunakan. Validator
terdiri dari 2 orang dosen dan 3 orang guru kimia.

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari lembar observasi, jawaban siswa pada LKS
dan soal pretest-posttest. Lembar observasi digunakan untuk melihat indikator KPS yang muncul
pada proses pembelajaran menggunakan LKS praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing,
jawaban siswa pada LKS digunakan untuk melihat kualitas indikator keterampilan proses sains
yang muncul pada proses pembelajaran menggunakan LKS praktikum skala kecil berbasis
inkuiri terbimbing dan soal pretest dan posttest digunakan untuk melihat pengaruh penerapan
LKS praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing pada subtopik identifikasi sifat asam basa
aluminium dan senyawanya terhadap keterampilan proses sains.

Analisis data yang digunakan adalah uji kelayakan instrumen penelitian, analisis uji beda
menggunakan uji paired sampel test dan penentuan N-gain untuk mengkategorikan pengaruh
penerapan LKS praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing pada subtopik identifikasi
sifat asam basa aluminium dan persenyawaannya terhadap keterampilan proses sains siswa.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran menggunakan LKS praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing pada
subtopik identifikasi sifat asam basa aluminium dan senyawanya dilaksanakan berdasarkan
langkah-langkah yang telah tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Pengaruh penerapan LKS terhadap keterampilan proses sains siswa diukur menggunakan tes
tulis berupa soal pretest dan posttest. Pada penelitian ini, kegiatan pretest dilakukan sebelum
praktikum sedangkan posttest dilakukan setelah praktikum. Hasil pretest dan posttest diolah
menggunakan uji beda untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata pada skor pretest
dan posttest setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKS praktikum skala kecil berbasis
inkuiri terbimbing. Uji beda dilakukan dengan menggunakan paired sample T-test. Berdasarkan
hasil uji beda, diperoleh nilai signifikansi adalah 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih
kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara skor pretest dan posttest. Selanjutnya, dilakukan pengolahan data dengan N-
gain yang dijadikan sebagai indikator untuk mengukur pengaruh penerapan lks praktikum skala
kecil berbasis inkuiri terbimbing pada subtopik identifikasi aluminium dan senyawanya
terhadap keterampilan proses sains siswa. Berdasarkan hasil N-gain diperoleh persentase

indikator KPS sebagai berikut.

Tabel 1. Persentase Indikator KPS Berdasarkan Hasil Pretest dan Posttest

Skor Rata-rata Skor
Indikator KPS Maksimal N-gain Kategori
Pretest  Posttest

Mengajukan pertanyaan 0,444 1,527 2 0,638 Sedang
Membuat hipotesis 0,444 1,527 2 0,638 Sedang
Merencanakan percobaan 6,805 14,583 18 0,587 Sedang
Memprediksi 0,416 2,027 3 0,615 Sedang
Mengamati 0,72 1,72 2 0,763 Tinggi
Menerapkan konsep 0 7,444 9 0,827 Tinggi
Mengelompokan 0 2,638 3 0,879 Tinggi
Menafsirkan 0 1,72 2 0,861 Tinggi

Rata-rata 0,726 Tinggi

Nilai N-gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan LKS
praktikum skala kecil pada subtopik identifikasi sifat asam basa aluminium dan senyawanya
terhadap keterampilan proses sains. Nilai N-gain dihitung dari selisih skor pretest dan posttest
yang disajikan pada tabel 1 Kemudian ubah ke dalam bentuk grafik.
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Gambar 3. Persentase Indikator KPS Berdasarkan Hasil N-Gain

Berdasarkan gambar 3. dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh penerapan lembar
kerja siswa praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses
sains dengan kategori tinggi pada indikator mengamati, menerapkan konsep, mengelompokan
dan menafsirkan. Sedangkan pengaruh penerapan lembar kerja siswa praktikum skala kecil
berbasis inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains dengan kategori sedang adalah
pada indikator mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, dan merencanakan percobaan.

Secara keseluruhan pengaruh penerapan LKS praktikum skala kecil berbasis inkuiri
terbimbing pada subtopik identifikasi sifat asam basa aluminium dan senyawanya terhadap
keterampilan proses sains diperoleh nilai N-gain sebesar 0.72 yang termasuk ke dalam kategori
tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Taib et al., 2020) yang menyatakan pembelajaran
yang menerapkan model inkuiri terbimbing dapat berpengaruh terhadap keterampilan proses
sains.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan hasil jawaban pada LKS menunjukan bahwa seluruh
indikator keterampilan proses sains muncul pada proses pembelajaran menggunakan LKS
praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing pada subtopik identifikasi sifat asam basa
aluminium dan senyawanya. Hasil persentase indikator KPS berdasarkan hasil observasi lebih
besar dibandingkan persentase indikator KPS berdasarkan hasil jawaban pada LKS.

Penerapan lembar kerja siswa (LKS) praktikum skala kecil berbasis inkuiri terbimbing
pada subtopik identifikasi sifat asam basa aluminium dan senyawanya berpengaruh terhadap
keterampilan proses sains. Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh nilai N-gain sebesar
0,72 sehingga pengaruh yang terjadi termasuk ke dalam kategori tinggi.
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